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 Abstract: Acts of sexual violence have now become a crucial issue 

regarding the moral decline in society. Sexual violence is a situation 

where a person experiences harassment in the form of inappropriate 

words and physical contact without mutual consent, resulting in 

discomfort for the victim.In fact, Article 28B Paragraph 2 of the 1945 

Constitution states, 'Every child has the right to survive, grow, and 

develop, and has the right to protection from violence and 

discrimination.' However, in reality, many communities that still 

uphold patriarchal values often offer socially manipulative solutions, 

such as asking the victim to marry the perpetrator. Reflecting on this 

article, every human being has the right to be protected from acts of 

violence. However, the widespread sexual crimes against teenagers 

and the failure and injustice in handling such cases have become 

serious issues. Motivated by the spirit to prevent and address the 

problem of sexual violence, the service team implements sexual 

violence prevention education for the younger generation. This 

program is a child-friendly initiative that not only addresses sexual 

crimes but also serves as an educational platform. It is not limited to 

handling victims but also aims to break the vicious cycle involving 

teenagers as perpetrators of sexual violence. Therefore, this program 

is expected to answer, assist, and raise public awareness about the 

critical issue of sexual crimes in Indonesia. 
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Abstrak 

Aksi kekerasan seksual kini menjadi permasalahan krusial mengenai kemerosotan moral pada 

masyarakat. Kekerasan seksual adalah suatu keadaan di mana seseorang mengalami pelecehan berupa perkataan 

tidak pantas dan sentuhanfisik tanpa adanya persetujuan kedua belah pihak hingga mengakibatkan perasaan tidak 

nyaman bagi korbannya. Padahal dalam Pasal 28B Ayat 2 Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi “Setiap 

anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan 

dan diskriminasi”. Pada realitanya, kebanyakan dari masyarakat yang masih menjunjung tinggi nilai patriarki, 

sering kali menawarkan solusi yang bersifat manipulasi sosial, seperti meminta korban untuk menikah dengan 

pelaku. Berkaca pada pasal tersebut, setiap manusia memiliki hak untuk dilindungi dari praktik kekerasan. Akan 

tetapi, masifnya kejahatan seksual kepada anak remaja serta penanganan kasus yang mengalami kegagalan serta 

ketidakadilan menjadi masalah yang serius. Didasari oleh semangat untuk mencegah dan menangani 

permasalahan kekerasan seksual, tim pengabdian melaksanakan pendidikan anti kekerasan seksual pada generasi 

muda. Program ini merupakan program ramah anak yang menangani persoalan kejahatan seksual jugatempat 

edukasi. Tak terbatas kepada penanganan terhadap korban. Akan tetapi, bagaimana memutus lingkaran setan 

terkait anak remaja sebagai pelaku kejahatan seksual. Dengan demikian, adanya program ini diharapkan dapat 

menjawab, membantu, serta membuka kesadaran masyarakat tentang krusialnya kejahatan seksual di Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 

Aksi kekerasan seksual kini menjadi permasalahan krusial mengenai kemerosotan 

moral pada masyarakat. Kekerasan seksual adalah suatu keadaan di mana seseorang 

mengalami pelecehan berupa perkataan tidak pantas dan sentuhanfisik tanpa adanya 

persetujuan kedua belah pihak hingga mengakibatkan perasaan tidak nyaman bagi 

korbannya (F. A, Asfar & Asfar, 2020). Kejahatan ini terjadi tanpa mengenal ruang, waktu, 

dan jenis kelamin. Namun, kerap kali aksi ini disasarkan kepada golongan perempuan 

terutama anak remaja sebagai pihak korban. Dilansir dari data Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak, sepanjang 2023 terdapat 21.360 kasus kekerasan 

diantaranya 9.441 kasus kekerasan seksual. Kemudian, 8.194 korban mayoritas berusia 13-

17 tahun dan sebanyak 3.974 pelaku adalah orang terdekat (pacar/teman/saudara). Data 

tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas korban dari kekerasan seksual didominasi oleh 

anak remaja usia 13-17 tahun sehingga anak remaja lebih berpotensi menjadi korban 

kekerasan seksual dibandingkan orang dewasa. Salah satu faktor penyebannya adalah 

rendahnya pengetahuan tentang kekerasan seksual kemudian kerentanan mental anak yang 

mudah diancam dan dipaksa (Windasari et al., 2023). Kerentanan mental ini membawa 

korban tidak memiliki keberanian untuk menolak terlebih jika pelaku adalah orang 

terdekatnya seperti teman/pacar. Akibatnya menimbulkan berbagai dampak bagi korban 

antara lain, depresi, post-traumatic stress disorder (PTSD), rasa malu, serta ide untuk 

menyakiti diri sendiri dan bunuh diri (AL-Ishaq, Overy & Büsselberg, 2020) 

Dampak selanjutnya korban akan mendapatkan stigma buruk dari orang sekitarnya 

berujung kepada menarik diri dari lingkungan social dan sulit membangun hubungan oleh 

lawan jenis. Tak hanya berpotensi menjadi korban, anak remaja juga berpotensi menjadi 

pelaku pelecehan seksual. Fenomena ini terjadi akibat minimnya pengawasan orang tua 

pada anak dalam penggunaan internet terutama dalam hal yang berbau pornografi dapat 

memberikan dampak negatif bagi perkembangan seksual anak remaja (Pramukti, 2018). 

Darurat kekerasan seksual tidak hanya diartikan tentang ketidakberhasilan dalam 

menangani kasus yang membuat para korban tidak memiliki rasa aman, dihantam, dan tidak 

berdaya. Namun, tentang bagaimana memutus lingkaran setan terkait anak remaja sebagai 

pelaku kejahatan seksual. Sebagaimana pada Pasal 28B Ayat 2 Undang-Undang Dasar 1945 

yang berbunyi “Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta 

berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi” Berdasarkan latar belakang 

tersebut, tim pengabdian FISIP UNNES akan menyelenggarakan sosialisasi dengan tema 

“Program anti kekerasan seksual guna mengekalasi hukum yang berkeadilan bagi generasi 
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muda di Desa Gogik Kabupaten Ungaran Barat”. 

Sosialiasi tersebut bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat Desa 

Gogik khususnya pada anggota Karang Taruna yang didominasi oleh anak-anak remaja 

menuju dewasa dengan rentan usia 15-25 tahun. Pada usia tersebut, sangat rawan 

terpengaruh teknologi maupun lingkungan, menyebabkan generasi muda salah langkah dan 

menimbulkan permasalahan tersebut. Kegiatan ini merupakan langkah nyata dari tim 

pengabdian FISIP UNNES dalam mencegah maraknya kasus kekerasan seksual pada 

generasi muda saat ini. Mengingat dampak yang ditimbulkan dari kasus kekerasan sesksual 

sangat berbahaya bagi korban maupun masa depan bangsa Indonesia. Oleh karena itu, 

dibutuhkan adanya pencegahan secepat mungkinuntuk meminalisir kasus kekerasan seksual 

yang ada di Indonesia, khususnya di Desa Gogik Kabupaten Semarang. 

 

2. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini mengacu 

pada tahapan yang dirancang oleh tim pengabdi terdiri atas 3 tahapan utama. Adapun tiga 

tahapan tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

Pra kegiatan, yaitu tahap persiapan. Pada tahap ini, terdapat beberapa hal yang 

dilakukan, yaitu: 

a. Rapat koordinasi internal Tim Pengabdi; 

b. Melakukan koordinasi dengan mitra kerja sama; 

c. Focus Group Discussion indetifikasi potensi permasalahan mengenai tindak kekerasan 

seksual; Dalam FGD, peserta dibimbing oleh seorang moderator untuk berbagi 

pandangan, pengalaman, dan pendapat mereka, yang kemudian dapat digunakan untuk 

mengumpulkan informasi, mendapatkan wawasan mendalam, atau memahami suatu 

fenomena secara lebih baik. 

d. Mempersiapkan materi pelatihan; dan 

e. Mempersiapkan pelaksanaan kegiatan; 

 Pelaksanaan pengabdian ini bagi menajdi beberapa tahapan: 

 Tahap pertama, melakukan pelatihan terstruktur. Dalam hal ini, terdapat beberapa 

materi atau pelatihan yang dilakukan, yaitu: 

1. Pemberian materi IHT mengenai jenis-jenis, payung hukum dan upaya pencegahan 

tindak kekerasan seksual pada generasi muda. 

2. Pemberian pelatihan video kampanye positif untuk menjauhi tindak kekerasan seksual, 

bahaya serta dampak yang ditimbulkan dari kejahatan tersebut. 
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 Tahap kedua, melakukan evaluasi hasil dari pelatihan atau IHT yang diberikan 

berupa mengamati perilaku dan budaya positif untuk saling mengingatkan dalam hal 

menjauhi kekerasan seksual (Awaludin, 2017; Syuhada et al., 2021; Rosadi et al., 2022; 

Wantoro et al., 2022; Wainarisi et al., 2023). Ketika masih terdapat beberapa kekurangan 

akan diberikan masukan dan pendampingan pada masyarakat Desa tersebut.  

Berikut merupakan bagan tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat: 

 
Gambar 1. Tahap Pengabdian 

Sumber: diolah oleh Penulis, 2024 

 

a. Tahap Perencanaan 

Tim pengabdi melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat terkait pemahaman 

tentang kekerasan seksual dan hukum yang berkeadilan. Melalui survei dan diskusi 

awal dengan pemangku kepentingan, materi pendidikan disusun untuk memastikan 

relevansi dan efektivitasnya. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pendidikan dilaksanakan melalui workshop, seminar, dan diskusi 

interaktif. Peserta, yang terdiri dari generasi muda Desa Gogik, terlibat aktif dalam 

berbagai aktivitas, seperti role play dan studi kasus, yang memungkinkan mereka untuk 
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memahami dampak nyata dari kekerasan seksual. Selain itu, materi hukum yang 

berkeadilan disampaikan secara jelas agar peserta dapat memahami hak-hak mereka. 

c. Tahap Evaluasi 

Setelah pelaksanaan kegiatan, evaluasi dilakukan melalui kuesioner dan diskusi 

umpan balik untuk menilai pemahaman peserta dan dampak program. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan kesadaran tentang kekerasan seksual dan hak-hak hukum, 

serta komitmen peserta untuk melindungi diri dan orang lain. 

 

3. HASIL  

Pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 1 September 2024 di Desa Gogik 

Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Ungaran. Sasaran dari kegiatan pengabdian ini adalah 

pemuda karang taruna desa Gogik. Kegitan ini bertujuan untuk memberikan edukasi atau 

sosialisasi mengenai “Penegakkan hukum untuk mencegah tindak kekerasa seksual”. Saat 

ini, isu-isu mengenai tindak kekerasan seksual marak terjadi di Masyarakat Indonesia. 

Jenis-Jenis kekerasan pada anak diantaranya 1). Fisik   (berupa: tendangan,   pukulan, 

jambakan,   tinju,   tamparan,   lempar benda,  meludahi,  mencubit,  merusak, membotaki,   

mengeroyok,   menelan-jangi, push  up berlebihan,  menjemur, membersihkan    toilet,    lari    

keliling lapangan    yang    berlebihan/    tidak mengetahui kondisisiswa, menyundut rokok, 

dll.); 2).Verbal   (mencaci   maki,   mengejek, memberi      label/      julukan      jelek, 

mencela,   memanggil   dengan   nama bapaknya,    mengumpat,    memarahi, meledek, 

mengancam, dll.); 3).Psikis (pelecehan seksual, memfitnah, mendiamkan,   mencibir,   

penghinaan, menyebarkan gosip) (Handayani, 2018; Siregar, Rakhmawaty & Siregar, 2020; 

Jamaludin, 2021; Nurisman, 2022; Paradiaz & Soponyono, 2022). 

Kondisi ini kian memprihatikkan ketika munculnya berbagai statment masyarakat 

terhadap korban kekerasan seksual menjadi negatif, bahkan ada beberapa masyarakat 

mengucilkannya karena dianggap tidak suci (Windasari, Krisnawati & Handayanti, 2024). 

Hal tersebut membuat korban semakin down dan takut untuk bersosialisasi dengan 

masyarakat pada umumnya. Apabila kondisi tesebut terus terjadi maka akan berdamapak 

terhadap masa depan bangsa Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, tim pengabdian fakultas 

Ilmu Sosial dan Politik Universitas Negeri Semarang berkomitmen untuk mengadakan 

sosialiisasi atau edukasi kepada pemuda/pemudi gogik mengenai pencegahan kekerasan 

seksual dikalangan masyarakat. 
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Gambar 2. Sosialisai Materi 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024 

 

Gambar 2. Merupakan kegiatan ini diikuti oleh seluruh anggota karang taruna desa 

Gogik, dengankonsep diskusi yang penuh kekeluargaan tanpa mengurangi hikmat atau 

nikmatnya berdikusi untuk memecahkan berbagai kasus kekerasan seksual yang saat ini 

terjadi. Kegiatan ini diawali dengan, penyampaian maksud dan tujuan oleh ketua tim 

pengabdian yakni Ibu Tutik Wijayanti, S.Pd., M.Pd. Dilanjut dengan berbagai motivasi dan 

alas an pemilihan tema dan lokasi kegiatan serta dampak positif yang diharapkan setelah 

adanya kegiatan ini. Pada kegiatan selanjutnya adalah penyampaian kata-kata sambutan dari 

ketua karang taruna secara simbolis sebagai bentuk penerimaan terhadap tim pengabdian 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Negeri Semarang. 

Berbeda dengan kegiatan pada umumnya, pengabdian ini dirancang dengan konsep 

santai dan penuh kekeluargaan. Hal tersebut bertujuan, agar setiap peserta pengabdian mesa 

enjoy, tidak kaku dan saklek, sehingga semua peserta dapat aktif untuk berdiskusi untuk 

membaha isu-isu yang sedang terjadi. Peserta kegiatan pengabdian ini didominasi anak 

sekolah menengah atas dan mahasiswa, sehingga perlu adanya inovasi kegiatan yang 

menarik dan tidak membosankan. 

 Oleh karena itu Ibu Melynda, S.Pd.,Gr selaku pemantik diskusi pada malam ini, 

merancang konsep santai dan tidak kaku agar setiap peserta dapat berani beragumentasi 

dalam bertanya, menanggapi dan mengkritis isu-isu yang sedang dibahas. Dengan 

kepandaiannya dalam mengola jalannya diskusi, dapat terlihat dari antusias peserta yang 

sangat tinggi dalam menanggapi berbagai topik yang dibahas. Bahkan banyak muncul ide-

ide cemerlang dari peserta pengabdian untuk memberantas kasus kekerasan seksual ini. Ide 

tersebut dituliskan pada notulen rapat dengan harapan dapat disampaikan kepada pihak 

berwenang. Saking asiknya diskusi, baik pemantik dan peserta lupa waktu sehingga agak 
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mundur dari target yang ditentukkan. 

  
Gambar 3. Pelaksanaan FGD 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024 

 

Selanjutnya Setelah kegiatan diksusi, acara selanjutnya adalah sesi tanya jawab yang 

dapat diajukan oleh seluruh peserta pengabdian. Kegiatan ini dipandu oleh tim pengabdian 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Negeri Semarang yang bernama Bapak Iwan 

Hardi. Tingginya antusias dari peserta, membuat banyaknya pertanyaan yang masuk kepada 

tim pengabdian. Berbagai pertanyaan sudah dijawab dengan memuaskan para penanya. 

Selanjutnya disimpulkan oleh Bapak Iwan Hadi. Pada akhir sesi pengabdian disampaikan 

motivasi dan nasehat oleh tim pengabdian bahwa kenyamanan dan keindahan masyarakat 

tergantung bagaimana para masyarkaatnya. Oleh karena itu, mari secara bersama-sama 

menciptakan desa yang nyaman sebagai tempat menjalani kehidupans sehari-hari. Setiap 

warga harus memiliki pengetahuan mengenai pencegahan kekerasan seksual, dengan begitu 

sebagai manusia yang memiliki hati nurani dapat memilah mana tindakan yang tepat dan 

tidak untuk dilakukan kepada orang lain. Bangsa yang hebat adalah ketika memiliki generasi 

yang berkualitas. 

 

4. KESIMPULAN 

Melalui kegiatan pendidikan yang interaktif dan partisipatif, peserta tidak hanya 

memperoleh pengetahuan tentang hak-hak mereka, tetapi juga belajar tentang konsekuensi 

dari tindakan kekerasan seksual serta cara melindungi diri dan orang lain. Program ini 

menunjukkan bahwa pendidikan anti kekerasan seksual dapat berperan sebagai alat yang 

efektif dalam menciptakan kesadaran hukum di kalangan pemuda. Dengan meningkatnya 

pemahaman dan sensitivitas terhadap isu kekerasan seksual, diharapkan dapat terjadi 

pengurangan kasus kekerasan di masyarakat, serta terciptanya lingkungan yang lebih aman 

dan berkeadilan bagi semua. Secara keseluruhan, keberhasilan pengabdian ini menegaskan 
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pentingnya kolaborasi antara lembaga pendidikan, masyarakat, dan pemerintah dalam 

mendorong perubahan positif di Desa Gogik dan sekitarnya, serta menunjukkan bahwa 

pendidikan adalah kunci untuk mengatasi permasalahan sosial yang mendasar. 
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